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Tingkat kepuasan pengunjung dapat diukur dengan menggunakan persepsi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pengunjung melakukan 

perbandingan persepsi terhadap objek Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan 

Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi, dan mengetahui upaya konservasi wisatawan 

terhadap objek ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku 

Nyi Nyi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2025. 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi lapangan dan wawancara 

dengan bantuan kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan Quote 

Sampling dengan jumlah responden 30 orang. Responden dipilih berdasarkan 

karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan Skala Likert dan diuraikan secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi pada kedua objek ekowisata hutan 

mangrove tersebut yaitu skor tertinggi aspek fasilitas di ekowisata Hutan Mangrove 

Cuku Nyi Nyi kategori setuju, dan skor terendah aspek akomodasi di Ekowisata 

Hutan Mangrove Petengoran kategori tidak setuju. Perbandingan persepsi pada 

kedua ekowisata mangrove tersebut yaitu ekowisata hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi 

memiliki persepsi yang lebih positif dibandingkan dengan ekowisata hutan 

Mangrove Petengoran dalam aspek karakteristik alam dan fasilitas. Sedangkan pada 

hutan mangrove petengoran perlu ditingkatkan lagi dari segi fasilitas, karakteristik 

alam, dan akomodasi. Upaya konservasi yang dapat dilakukan pada kedua 

ekowisata mangrove tersebut yaitu menjaga keasrian lingkungan sekitar dengan 

tidak membuang sampah sembarangan, melakukan reboisasi, sehingga pengunjung 

dapat menikmati lingkungan yang bersih, sejuk, dan indah.  

 

Kata Kunci : Persepsi, Wisatawan, Objek Wisata, Perbandingan, Mangrove 

Petengoran, Mangrove Cuku Nyi Nyi.  

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMPARISON OF VISITOR PERCEPTION LEVELS AT THE 

PETENGORAN AND CUKU NYI NYI PESAWARAN MANGROVE 

ECOTOURISM DESTINATIONS OF LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

Jamilatut Toriqoh 

 

 

The level of visitor satisfaction can be measured using perception. This study aims 

to analyze visitor perceptions by comparing perceptions of the Petengoran 

Mangrove Forest Ecotourism and Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest objects, and to 

determine tourist conservation efforts for the Petengoran Mangrove Forest and 

Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest ecotourism objects. This study was conducted in 

October-December 2025. Data collection used field observation and interview 

methods with the help of questionnaires. The sampling technique used Quote 

Sampling with 30 respondents. Respondents were selected based on characteristics 

that had been determined by the researcher. The data obtained were then analyzed 

using the Likert Scale and described descriptively. The results showed that the 

perception of the two mangrove forest ecotourism objects was that the highest score 

for the facility aspect in the Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest ecotourism was in the 

agree category, and the lowest score for the accommodation aspect in the 

Petengoran Mangrove Forest Ecotourism was in the disagree category. Comparison 

of perceptions on the two mangrove ecotourism, namely Cuku Nyi Nyi Mangrove 

forest ecotourism has a more positive perception compared to Petengoran 

Mangrove forest ecotourism in terms of natural characteristics and facilities. While 

in Petengoran mangrove forest, it needs to be improved in terms of facilities, natural 

characteristics, and accommodation. Conservation efforts that can be carried out in 

both mangrove ecotourism are maintaining the beauty of the surrounding 

environment by not littering, reforestation, so that visitors can enjoy a clean, cool, 

and beautiful environment.  

 

Keywords : Perception, Tourists, Tourist Attractions, Comparison, Petengoran 

Mangrove, Cuku Nyi Nyi Mangrove. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Potensi alam yang dimiliki pada setiap daerah mempunyai peran penting untuk 

menunjang perekonomian masyarakat (Wahyuningsih dan Pradana, 2021). Potensi 

alam yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat yaitu dengan membuka 

tempat wisata. Pengembangan ekowisata merupakan bentuk produk pariwisata 

sebagai turunan dari konsep pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Ekowisata memiliki prinsip yang menyatukan konservasi, masyarakat, dan sistem 

keberlanjutan (sustainability) (Azizih, 2021). Pengunjung yang melakukan 

perjalanan wisata memiliki persepsi yang berbeda terhadap objek wisata yang 

didatangi. Tingkat kepuasan pengunjung dapat diukur dengan menggunakan 

persepsi. Persepsi dapat digunakan untuk mengevaluasi tempat ekowisata tersebut 

sehingga ekowisata dapat berkembang secara berkelanjutan (Pradini et al., 2023). 

Ekowisata yang berbasis alam dan lingkungan banyak diminati wisatawan lokal 

dan mancanegara serta kerap menjadi isu nasional adalah ekowisata mangrove. Hal 

tersebut dikarenakan mangrove merupakan ekosistem yang unik dan memiliki 

keindahan serta tingkat keanekaragaman yang tinggi (Nagara et al., 2023). Manfaat 

hutan mangrove dalam mengurangi dampak bencana pantai dengan adanya 

ekosistem mangrove dengan sistem perakaran yang saling terjalin dan tajuk pohon 

yang rapat yang saling mengisi merupakan bagian pertahanan dalam mengurangi 

kekuatan arus tsunami (Tan dan Siregar, 2021). Keberadaan hutan mangrove sangat 

menentukan dan menunjang tingkat perkembangan sosial dan perekonomian 

masyarakat disekitarnya. Hutan mangrove merupakan sumber penghasil produk 

hasil hutan yang bernilai ekonomis tinggi, seperti kayu, sumber pangan, bahan 

kosmetik, bahan pewarna, serta sebagai sumber pakan ternak dan lebah. Hutan 

mangrove merupakan tempat tinggal bagi biota laut lainnya (Andiny, 2020). 
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Hutan mangrove merupakan ekosistem pesisir pantai yang berperan dalam 

penyangga kehidupan biota laut dan keseimbangan ekosistem serta memiliki 

peranan dalam sudut ekonomi, sosial dan ekologis pada masyarakat pesisir pantai. 

Hutan mangrove memiliki peran penting di alam salah satunya dapat menurunkan 

tingkat abrasi dipantai, mengurangi dampak tsunami, dan lainnya (Tan dan Siregar, 

2021). Pembuatan jalur hijau sepanjang 300 meter dari garis pantai yang dapat 

berfungsi sebagai penahan gelombang dan melestarikan keberadaan batu karang 

yang juga dapat berfungsi sebagai pemecah gelombang. Hutan mangrove yang 

sudah mengalami kerusakan maka tindakan yang harus diambil yakni bagaimana 

melakukan rehabilitasi atau penanaman kembali hutan mangrove sebagai tindakan 

yang diambil dalam migitasi atau meminimalisir dampak bencana yang akan terjadi 

menimpa masyarakat di pesisir pantai (Wowor, 2024). 

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai daerah ekowisata, dimana pemanfaatan 

hutan mangrove menjadi perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan 

tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan serta kesejahteraan 

penduduk setempat. Pemanfaatan hutan mengrove tersebut sebagai ekowisata dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dengan membuka peluang 

pekerjaan dan usaha (Husna et al., 2022). Destinasi wisata yang paling menarik di 

Kabupaten Pesawaran adalah Mangrove Petengoran dan Cuku Nyi Nyi. Mangrove 

Petengoran dikenal sebagai salah satu destinasi wisata mangrove terbesar di 

Lampung, dengan keindahan alam yang luar biasa dan berbagai aktivitas wisata 

seperti berjalan di atas jembatan mangrove, menikmati pemandangan laut, melihat 

kehidupan hewan laut yang beragam. Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi Pesawaran 

menawarkan pengalaman wisata yang unik dengan keindahan pantainya yang 

eksotis, replikasi Menara Eiffel yang dijadikan tempat berfoto bagi para 

pengunjung, gazebo, serta berbagai fasilitas wisata lainnya (Syahfitri, 2022). 

Kualitas dari kedua ekowisata tersebut perlu ditingkatkan salah satunya yaitu 

dengan menjaga ekosistem secara berkelanjutan dan bagaimana persepsi 

pengunjung terhadap kedua destinasi ekowisata mangrove tersebut. Persepsi 

pengunjung merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

pengembangan pariwisata, karena dapat memberikan informasi yang efektif tentang 

kebutuhan dan harapan pengunjung (Syari et al., 2024).  
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis persepsi 

pengunjung menggunakan metode Quote Sampling, melakukan perbandingan 

persepsi pengunjung, dan upaya konservasi yang dilakukan pada destinasi 

Ekowisata Mangrove Petengoran dan Cuku Nyi Nyi Pesawaran Provinsi Lampung. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan perencanaan 

program bagi pengelola pariwisata untuk meningkatkan fasilitas dan pelayanan di 

kedua destinasi ekowisata tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pariwisata dan meningkatkan kepuasan pengunjung. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang berharga bagi masyarakat umum tentang potensi dan 

kelebihan kedua destinasi ekowisata tersebut, sehingga dapat meningkatkan minat 

dan kunjungan wisatawan ke daerah tersebut. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap Objek Ekowisata Hutan Mangrove 

Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi Kabupaten Pesawaran Provinsi 

Lampung ? 

2. Bagaimana perbandingan persepsi pengunjung terhadap objek Ekowisata Hutan 

Mangrove Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung ? 

3. Apa saja upaya konservasi yang dilakukan wisatawan terhadap objek Ekowisata 

Hutan Mangrove Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi di Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis persepsi pengunjung menggunakan metode Quote 

Sampling terhadap objek Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan Hutan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 

2. Melakukan perbandingan persepsi pengunjung terhadap objek Ekowisata Hutan 

Mangrove Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi di Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. 
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3. Mengetahui upaya konservasi wisatawan terhadap objek Ekowisata Hutan 

Mangrove Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi di Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu sebagai acuan untuk 

mengembangkan sektor ekowisata hutan mangrove Petengoran dan Hutan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, serta 

mengetahui tentang persepsi pengunjung terhadap objek Ekowisata Hutan 

Mangrove Petengoran dan Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung sebagai ekowisata alam berbasis masyarakat. 

 

 

1.5. Kerangka Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data pada dua lokasi dengan cara 

mewawancarai secara langsung para pengunjung di kedua lokasi menggunakan alat 

bantu kuesioner tertutup dan observasi lapangan sebagai langkah untuk 

mendapatkan informasi umum kondisi objek ekowisata tersebut. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Quote Sampling dan menggunakan penilaian skala 

Likert. Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan Hutan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi berdasarkan Karakteristik Alam dan Objek, 

Aksessibilitas, Fasilitas dan Pelayanan, Infrastruktur, serta Akomodasi. Data yang 

terkumpul akan di analisis menggunakan analisis desktiptif dengan cara 

mendeskripsikan dan menjabarkan berbagai persepsi pengunjung terhadap 

ekowisata serta menggunakan penilaian Skala Likert. Skala Likert merupakan salah 

satu metode yang dipakai untuk mengukur sikap maupun pendapat. Kerangka 

pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Kabupaten Pesawaran adalah kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki 

potensi wisata yang cukup tinggi. Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran 

memiliki luas wilayah 118.942 ha. Kabupaten Pesawaran memiliki bibir pantai di 

beberapa daerah, sehingga pesona pariwisata yang ada di Kabupaten Pesawaran 

dapat menjadi daya tarik tersendiri (Untari et al., 2021). Badan Pusat Statistik 

(2020), pengunjung wisata di Kabupaten Pesawaran pada tahun 2019 mencapai 

1.135.581, mengalami penurunan pada tahun 2020 sebanyak 541.258.  

Desa Gebang merupakan salah satu desa yang menyokong dari sektor wisata. 

Desa Gebang berada di sebelah Barat yang merupakan Ibu Kota Kabupaten 

Pesawaran. Desa Gebang secara astronomis terletak pada 105°11’0” BT – 

105°17’0” BT dan 5°32’0” LS – 5°36’0” LS (Taufik et al., 2023). Desa tersebut 

secara geografis dibatasi oleh wilayah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Desa Sidodadi dan Hutan.  

Sebelah Selatan : Desa Batu Menyan  

Sebelah Timur : Teluk Lampung.  

Sebelah Barat : Desa Padang Cermin dan Hutan. 

Pemberian nama desa ini diambil dari hasil musyawarah oleh tokoh adat dengan 

kesepakatan bahwa nama tersebut diambil dari nama pohon yaitu pohon gebang 

(Corypha utan). Desa Gebang merupakan pemekaran dari Kecamatan Padang 

Cermin (Arifin dan Satria, 2020). Penduduk Desa Gebang berjumlah 7296 jiwa 

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1896 yang terdiri dari 6 dusun dan 30 RT 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Data monografi Desa Gebang tahun 2020 

menyatakan bahwa sebagian penduduk mata pencaharian adalah petani sebanyak 

5041 orang dan nelayan sebanyak 200 orang, sedangkan hasil produksi ekonomi 
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desa yang menonjol adalah perdagangan dan wisata. Desa Gebang memiliki potensi 

alam berupa hutan mangrove yang saat ini telah dikembangkan menjadi kawasan 

ekowisata dan edukasi.  

Kawasan ekowisata mangrove tersebut diberi nama Ekowisata Mangrove 

Petengoran. Lokasi ini dikelola oleh kelompok Pelestari Mangrove Petengoran dan 

Badan Usaha Milik Desa Makmur Jaya. Pengelolaan kawasan ini dilakukan secara 

kolaboratif antara masyarakat lokal dan pemerintah desa. Penanaman mangrove 

dilakukan untuk memperluas area hutan yang ada, dengan dukungan dari lembaga 

pendidikan dan perusahaan swasta seperti PT Japfa Comfeed Indonesia TBK. 

Pengelolaan ini bertujuan untuk menjaga kelestarian ekosistem sambil 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal melalui aktivitas ekowisata. Kondisi 

demikian ditunjang oleh ketersediaan trek pengamatan di sepanjang pantai dan area 

hutan bakau (Sitorus, 2023).  

Mangrove Cuku Nyi Nyi terletak di Desa Sidodadi, Kec. Padang Cermin, Kab. 

Pesawaran. Koordinat geografis terletak pada lintang 5.5622 dan bujur 105.2446. 

Luas total sekitar 563,25 hektar, dengan area mangrove seluas kurang lebih 12 

hektar. Kawasan mangrove memiliki tanah berlumpur yang kaya akan mineral, 

mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman bakau (Widyaputri et al., 2023). 

Mangrove Cuku Nyi Nyi didominasi oleh spesies seperti Rhizophora sp. dan 

Avicennia sp., yang berperan penting dalam menjaga keanekaragaman hayati.  

Kawasan Mangrove Cuku Nyi Nyi digunakan untuk kegiatan edukasi bagi 

siswa mengenai pentingnya ekosistem mangrove. Program penanaman pohon 

mangrove dilakukan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Pengelolaan 

Ekowisata Mangrove Cuku Nyi-Nyi dikelola oleh masyarakat sekitar, 

Pemerintahan Daerah dibantu oleh binaan dari pihak PT Bukit Asam Peltar, PT PLN 

(Persero) UIP3B Sumatera dan LANAL. Pihak yang terlibat memiliki peran yang 

sangat besar dalam menjaga serta melestarikan ekosistem mangrove yang ada di 

wisata Mangrove Cuku Nyi-Nyi. Manfaat dari ekowisata dapat dirasakan oleh 

masyarakat lokal. Kegiatan penanaman mangrove dilakukan oleh berbagai pihak, 

termasuk PT Bukit Asam Tbk dan TNI Angkatan Laut, untuk meningkatkan fungsi 

ekologis hutan mangrove serta mendukung pengembangan kawasan ekowisata 

(Faturizki et al., 2024).  
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2.2. Wisata 

Wisata menurut undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Wisatawan menurut Undang-undang 

Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan adalah orang yang 

melakukan wisata.  

Wisata alam merupakan suatu bentuk usaha jasa, dimana wisatawan hanya 

dapat mengkonsumsi produk wisata itu sendiri. Wisata alam adalah kegiatan 

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela dan 

bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam. Wisata 

alam diharapkan dapat membantu untuk mencapai keseimbangan antara konservasi 

dan Pembangunan (Bianca, 2023). Wisata alam adalah suatu kegiatan melakukan 

perjalanan di alam dan tidak melakukan perusakan dengan tujuan yaitu spesifik 

mempelajari, mengagumi dan menikmati pemandangan (tumbuhan, hewan dan 

budaya (Nuzul dan Benuf, 2021).  

Wisatawan nusantara adalah seseorang yang melakukan perjalanan diwilayah 

teritori (Indonesia) suatu negara, dengan lama perjalanan kurang dari 6 bulan dan 

bukan bertujuan untuk memperoleh penghasilan ditempat yang dikunjungi serta 

bukan merupakan perjalanan rutin (sekolah atau bekerja), untuk mengunjungi 

obyek wisata komersial, menginap di akomodasi komersial, jarak perjalanan lebih 

besar atau sama dengan 100 (seratus) kilometer pergi pulang. Peluang yang 

dimungkinkan telah berpengaruh terhadap pergerakan Wisatawan Nusantara 

adalah: 1) Tren berwisata yang cenderung meningkat dari kalangan Wisatawan 

Nusantara, berdasarkan data nasional tren pergerakan Wisatawan Nusantara terus 

meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 2% dimana pada tahun 2016 tercatat 

sebesar lebih dari 250 juta pergerakan dengan total pengeluaran mencapai 177 

triliun rupiah; 2) Berwisata sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat; 3) 

Kemajuan teknologi dan informasi yang berdampak pada “viral” dan mudahnya 

mendapatkan informasi pariwisata; 4) Kemudahan Akses rute-rute penerbangan, 
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pengembangan jalur darat ke berbagai daerah yang memudahkan pegerakan 

manusia, barang dan jasa. Wisatawan domestik atau wisatawan nusantara (wisnus) 

adalah penyokong utama bagi pendapatan sektor pariwisata. Destinasi yang ada di 

Indonesia tidak semuanya dikunjungi oleh wisatawan nusantara, sehingga 

kedudukan wisnus menjadi sangat penting dalam menggerakan sektor pariwisata 

setempat (Nugraha dan Angligan, 2022).  

Kualitas produk wisatawan adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau 

jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat. Wisatawan lebih mengenal istilah objek wisata daripada 

produk wisata. Kualitas objek wisata ditentukan oleh sejauh mana komponen objek 

tersebut mampu memuaskan pelanggan sesuai dengan janji yang ditawarkan oleh 

produsen. Kualitas pelayanan wisatawan merupakan tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 

pelanggan. Kualitas produk wisata merupakan berbagai kesatuan yang terpisahkan 

antara kualitas dimensi yang satu dengan lainnya yang berkaitan dengan kepuasan 

wisatawan (Setyoko dan Ristarnado, 2021).  

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, 

dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Karakteristik 

daya tarik wisata dikelompokkan menjadi wiata alam, daya Tarik budaya, daya 

Tarik buatan, dan daya Tarik khusus (Bulan et al., 2021). 

Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) merupakan potensi berbasis 

pengembangan pariwisata alam yang bertumpu pada potensi utama sumber daya 

alam (natural and cultural based tourism). Objek dan Daya Tarik Wisata Alam 

perlu dipelihara dan dikemas dengan baik agar dapat memuaskan wisatawan yang 

datang ke lokasi tersebut baik wisatawan domestik maupun wisatawan asing. 

Kepuasan pengunjung dalam berwisata akan meningkatkan loyalitas wisatawan. 

Kepuasan wisatawan dalam berkunjung dapat membuat wisatawan kembali lagi ke 

lokasi tersebut dan akan memberikan promosi secara sosial tentang Objek dan Daya 

Tarik Wisata Alam. Hal tersebut dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
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ke tempat-tempat tersebut dan meningkatkan perekonomian wilayah serta 

kesejahteraan masyarakat (Nugroho et al., 2021). 

 

 

2.3. Pariwisata  

Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua suku kata, yaitu 

: “pari” dan“wisata”. Pari berarti banyak, berputar-putar, berkali-kali, atau 

berkeliling. Sedangkan wisata berarti perjalanan dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Wisata berarti pengalaman, bepergian (Putri, 2020). Pariwisata menurut 

undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan ialah 

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh Masyarakat, Pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

Fungsi kepariwisataan sebagaimana tercantum didalam Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 10 Tabun 2009 Tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa 

kepariwisataan berfungsi memenuhi jasmani, rohani dan intelektual setiap 

wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara 

untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.  

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

untuk sementara waktu, terjadi perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang lain, 

dengan maksud untuk menikmati perjalanan dengan tujuan rekreasi bukan untuk 

mencari penghasilan di tempat yang dikunjungi dan memenuhi kebutuhan individu 

ataupun kelompok yang beranekaragam. Pariwisata menurut objeknya dapat 

dibedakan menjadi beberapa yaitu wisata budaya (cultural tourism), wisata 

pemulihan (recuperational tourism), wisata komersial (commercial tourism), 

wisata olahraga (sport tourism), wisata politik (political tourism), wisata sosial 

(social tourism), wisata religi (religion tourism). Jenis pariwisata yang mempunyai 

keunikan adalah pariwisata budaya (Putri, 2020). 

Pariwisata merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi suatu 

negara, karena mendorong perkembangan beberapa sektor perekonomian nasional 

dengan meningkatkan kegiatan perekonomian sebagai akibat dibangunnya 

prasarana dan sarana demi pengembangan pariwisata, meningkatkan industri-

industri baru yang erat kaitannya dengan pariwisata, meningkatkan hasil pertanian 

dan peternakan untuk kebutuhan hotel dan restoran, meningkatkan permintaan 



11 
 

 
 

terhadap kerajinan tangan, barang cinderamata, seni lukis, dan lain-lainnya, 

memperluas barang-barang lokal untuk lebih dikenal oleh dunia internasional, 

termasuk makanan dan minuman, meningkatkan perolehan devisa negara sehingga 

dapat mengurangi beban defisit neraca pembayaran, memberikan kesempatan 

berusaha, kesempatan kerja, peningkatan penerimaan pajak bagi pemerintah, dan 

peningkatan pendapatan nasional, membantu membangun daerah-daerah terpencil 

yang selama ini tidak tersentuh pembangunan, mempercepat perputaran 

perekonomian pada negara-negara penerima kunjungan wisatawan (Tourist 

Receiving Countries) (Ahmad, 2022). 

Promosi dengan memanfaatkan teknologi internet dapat disebut juga electronic 

tourism yang merupakan salah satu cara untuk mempromosikan pariwisata dengan 

memberikan kemudahan akses informasi yang dapat diakses kapan dan dimana 

saja. Konsep e-Tourism menurut penelitian yang pernah dilakukan yaitu untuk 

pengembangan teknologi informasi di industri pariwisata yang sangat bermanfaat 

untuk memperkenalkan kepada dunia tentang lokasi wisata, fasilitas, penginapan, 

kuliner dan transportasi. E-tourism adalah proses pemanfaatan teknologi dalam 

penyampaian informasi dan komunikasi guna meningkatakan minat pengunjung, 

dengan adanya layanan kepada konsumen dalam bentuk media yang mudah diakses 

(Sari et al., 2021). Informasi pariwisata yang disajikan meliputi kategori wisata, 

deskripsi lengkap dari wisata termasuk fasilitas seperti data pengurus wisata, biro 

jasa/tour giude, kuliner, penginapan, transportasi, link media sosial atau website 

dari fasilitas pendukung, menampilkan informasi peta lokasidan rute, juga 

dokumentasi wisata. Sistem E-Tourism dikembangkan berbasis website dengan 

informasi yang lengkap menggunakan database mySQL dan bahasa pemprograman 

PHP. Pengguna dapat melihat data pariwisata dan fasilitas serta terdapat informasi 

peta lokasi dan grafik pengunjung. Informasi lengkap mengenai pariwisata dapat 

dilihat fitur pada detail pariwisata yang dipilih terdapat info gambar pariwisata, info 

fasilitas beserta info kontak dan deskripsi masing-masing fasilitas, gambaran atau 

penjelasan terkait pariwisata hingga info tarif masuk dan jam oprasionalnya, 

terdapat info peta dan tombol lihat lokasi untuk menemukan lokasi yang terintegrasi 

dengan google maps (Saniati et al., 2022). 
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Difinisi pariwisata (tourism) menurut United Nation World Tourism 

Organization (UNWTO), memiliki pengertian yang lebih luas yaitu pariwisata 

adalah fenomena sosial, budaya, dan ekonomi yang melibatkan perpindahan orang 

ke negara atau tempat di luar lingkungan tempat tinggal mereka untuk tujuan 

pribadi atau bisnis/profesional. Orang-orang ini disebut pengunjung (bisa berupa 

turis atau ekskursi; penduduk atau bukan penduduk) dan pariwisata berkaitan 

dengan aktivitas mereka, beberapa di antaranya menyiratkan pengeluaran 

pariwisata (Elisa, 2022). 

 

2.3.1. Kriteria Pariwisata 

Pariwisata harus memenuhi empat kriteria yaitu: 1) perjalanan dilakukan dari 

suatu tempat ketempat lain, perjalanan dilakukan di luar tempat kediaman di mana 

orang itu biasanya tinggal; 2) tujuan perjalanan dilakukan semata-mata untuk 

bersenang-senang, tanpa mencari nafkah di negara, kota atau destinasi wisata yang 

dikunjungi; 3) uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara 

asalnya, dimana dia bisa tinggal atau berdiam, dan bukan diperoleh karena hasil 

usaha selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan; 4) perjalanan dilakukan 

minimal 24 jam atau lebih (Chaerunnisa dan Yuniningih, 2020). 

 

2.3.2. Pengolahan Pariwisata 

Pengolahan pariwisata yang baik pada sebuah daerah dapat menjadi branding 

yang dapat meningkatkan kuantitas pengunjung. Pendekatan smart tourism dapat 

diterapkan sebagai branding bagi suatu destinasi pariwisata. Implementasi smart 

tourism salah satunya adalah pengembangan wisata dengan cara digitalisasi 

pariwisata. Digitalisasi industri pariwisata adalah salah satu langkah tepat dalam 

menyikapi peradaban masyarakat yang berorientasi digital dalam memenuhi 

kebutuhan mereka untuk berwisata. Pengembangan internet semakin merambat ke 

berbagai lini kehidupan manusia, seperti tergesernya budaya pemesanan tiket 

akomodasi, paket wisata, dan pemesanan hotel yang awalnya secara konvensional 

beralih ke arah digital. Pembuatan planning perjalanan  pada era digital mulai dari 

pencarian informasi (look), pemesanan tiket wisata (book), sampai dengan 

pembayaran (pay) dapat dilakukan secara online. Wisatawan dapat melakukan 
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planning perjalanan dengan mudah tanpa batasan ruang dan waktu berkat kehadiran 

internet (Mumtaz dan Karmilah, 2021). 

 

 

2.4. Ekowisata  

Ekowisata merupakan wisata berbasis alam yang berkelanjutan dengan fokus 

pengalaman dan pendidikan tentang alam, dikelola dengan sistem pengelolaan 

tertentu dan memberi dampak negatif paling rendah terhadap lingkungan, tidak 

bersifat konsumtif dan berorientasi pada lokal (dalam hal kontrol, manfaat yang 

dapat diambil dari kegiatan usaha (Saputro et al., 2024). Sedangkan menurut World 

Conservation Union, ekowisata adalah perjalanan bertanggung jawab secara 

ekologis mengunjungi daerah yang masih asli (pristine) untuk menikmati dan 

menghargai keindahan alam termasuk kebudayaan lokal dan mempromosikan 

konservasi (Susilo et al., 2021). 

Ekowisata menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Republik 

Indonesia merupakan konsep pengembangan pariwisata yang berkelanjutan yang 

memiliki tujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan alam dan 

budaya, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sehingga 

memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah setempat. 

Ekowisata memiliki banyak definisi yang terdapat prinsip pada pariwisata, 

kegiatannya mengacu pada lima elemen penting yaitu: memberikan pengalaman 

dan pendidikan kepada wisatawan yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

apresiasi terhadap daerah tujuan wisata yang dikunjunginya; memperkecil dampak 

negatif yang dapat merusak lingkungan; mengikutsertakan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pelaksanaannya; memberikan keuntungan ekonomi terutama 

kepada masyarakat lokal; kegiatan ekowisata harus bersifat profit 

(menguntungkan); dapat terus bertahan dan berkelanjutan (Nugroho, 2020). 

Damaik dan Weber menyatakan bahwa mempunyai tiga konsep ekowisata yang 

lebih operasional, yaitu sebagai 1) perjalanan outdoor dan di kawasan alam yang 

tidak menimbulkan kerusakan lingkungan, 2) mengutamakan penggunaan fasilitas 

transportasi yang dapat diciptakan dan dikelola masyarakat di kawasata wisata, 3) 

perjalanan wisata akan memberikan perbaikan besar pada lingkungan alam dan 

budaya lokal (Ritabulan, 2023). 
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Ekowisata menurut Hector Ceballos Lascurain adalah perjalanan ke suatu 

kawasan alam yang relatif tidak tercemar atau belum diintervensi dengan objek 

pembelajaran tertentu, mengagumi dan menikmati pemandangan, tumbuhan atau 

satwa liar, serta perwujudan dari budaya di sekitar mereka berdua di masa lalu dan 

sekarang (Ferdian et al., (2020). Unites Nations Commision on Sustainable 

Development menyatakan bahwa ekowisata merupakan ekowisata berkelanjutan 

yang menjamin partisipasi yang setara, efektif dan aktif dari seluruh stakeholder, 

menjamin partisipasi penduduk lokal yang setuju atau tidak dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat, lahan dan wilayah, mengangkat mekanisme penduduk 

lokal dalam hal kontrol dan pemeliharaan sumber daya (Kameswara, 2020). 

World Trade Organization (WTO) mendefinisikan ekowisata sebagai sebuah 

bentuk pariwisata dengan beberapa karakteristik yaitu: 1) semua bentuk pariwisata 

yang menggunakan sumber daya alam dengan tujuan utama pengunjung adalah 

kegiatan observasi dan apresiasi terhadap lingkungan alam dan budaya tradisional 

yang berlaku di lingkungan tersebut; 2) mengandung edukasi dan interpretasi 

terhadap fitur – fitur yang ada; 3) dikelola secara umum oleh kelompok kecil yang 

memiliki keahlian khusus dan bisnis lokal bersakala kecil; 4) mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan alam dan sosial – budaya; 5) mendukung perlindungan 

wilayah alami dengan meningkatkan manfaat ekonomi bagi komunitas lokal, 

organisasi, dan pihak yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan konservasi 

wilayah alami; 6) menciptakan lapangan pekerjaan dan kesempatan peningkatan 

pendapatan bagi komunitas lokal; dan 7) meningkatkan kesadaran penduduk lokal 

dan pengunjung bahwa perlu melakukan konservasi terhadap alam dan aset budaya 

(Nur, 2021). 

Ekowisata merupakan sebuah perjalanan dan kunjungan yang 

bertanggungjawab terhadap lingkungan yang dengan tidak merusak suatu kawasan 

ekowisata tersebut. Ekowisata digunakan bagi para pengunjung sebagai healing 

forest, studi, dan apresiasi alam dengan meningkatkan nilai budaya yang ada 

didalamnya. Hal tersebut bertujuan untuk menunjang konservasi sehingga semua 

aktivitas pengunjung berdampak positif serta dapat mendukung kesejahteraan bagi 

masyarakat lingkungan sekitar (Nawastuti dan Lewoema, 2020). 
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Ekowisata berbasis masyarakat dapat menciptakan sebuah lapangan pekerjaan 

baru bagi masyarakat yang tinggal didaerah ekowisata tersebut. Penghasilan dari 

ekowisata tersebut berupa jasa-jasa wisata seperti pemandu, ongkos transportasi, 

penginapan (homestay), menjual kerajinan tangan yang dibuat oleh masyarakat 

lokal dan lain sebagainya. Ekowisata memiliki unsur-unsur yaitu unsur edukasi, 

unsur konservasi, unsur appresiasi, unsur memahami (understanding), unsur 

berkelanjutan (sustainable), unsur menikmati (enjoying), dan unsur kesejahteraan 

masyarakat lokal (Fau, 2020).  

 

2.4.1. Prinsip Ekowisata 

Pengembangan ekowisata memiliki prinsip yang harus dipenuhi yaitu pertama, 

mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap bentang 

alam dan budaya masyarakat lokal. Pencegahan dan penanggulangan dampak harus 

dapat disesuaikan dengan sifat dan karakter bentang alam dan budaya masyarakat 

lokal. Kedua, mendidik atau menyadarkan wisatawan dan masyarakat lokal akan 

pentingnya konservasi. Ketiga, mengatur agar kawasan yang digunakan untuk 

ekowisata dan manajemen pengelola kawasan pelestarian dapat menerima langsung 

penghasilan atau pendapatan. Retribusi dan pajak konservasi dapat digunakan 

secara langsung untuk membina, melestarikan dan meningkatkan kualitas kawasan 

pelestarian. Keempat, masyarakat dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan 

pengembangan ekowisata. Kelima, keuntungan ekonomi yang diperoleh secara 

nyata harus dapat mendorong masyarakat untuk menjaga dan melestarikan kawasan 

pesisir dan laut. Keenam, semua upaya pengembangan fasilitas dan utilitas, harus 

tetap menjaga keharmonisan dengan alam. Produksi ekowisata dapat rusak yaitu 

dengan tidak ada keharmonisan alam. Ketujuh, pembatasan pemenuhan 

permintaan, karena umumnya daya dukung ekosistem secara alamiah lebih rendah 

daripada daya dukung ekosistem buatan. Selanjutnya kedelapan, apabila suatu 

kawasan pelestarian dikembangkan untuk ekowisata, maka devisa dan belanja 

wisatawan dialokasikan secara proporsional dan adil untuk pemerintah pusat dan 

daerah (Fifiyanti dan Putri, 2023).  
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2.4.2. Konsep Ekowisata  

Konsep ekowisata ialah suatu kegiatan wisata yang bertanggung jawab terhadap 

kualitas ekologis yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat lokal (Lestari 

et al., 2023). Prinsip ekowisata dijalankan dengan mendorong terciptanya 

“ecotourism conservancies” atau kawasan dengan peruntukkan khusus yang 

pengelolaannya diberikan kepada organisasi ekowisata yang kompeten terdiri dari 

para masyarakat yang berkompeten yakni pernah bekerja di luar kota, berinteraksi 

dengan taman nasional atau mengikuti workshop atau studi banding ekowisata 

(Mudzengi et al., 2021).  

 

2.4.3. Manfaat Ekowisata 

Manfaat yang dapat masyarakat rasakan dari ekowisata yaitu: 1) menambah 

kesempatan kerja, sehinga dapat mengurangi masalah pengangguran. Industri 

pariwisata merupakan kegiatan mata rantai yang sangat panjang, sehingga banyak 

membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitarnya; 2)  meningkatkan pendapatan 

nasional yang berarti pendapatan per kapita bertambah. Pendapatan nasional 

merupakan akumulasi dari pendapatan masyarakat, dimana dengan adanya 

perkembangan pariwisata, maka pendapatan masyarakat akan bertambah dengan 

menjual barang dan jasa wisata, misalnya restoran; hotel, biro perjalanan, 

pramuwisata, dan barang-barang souvenir; 3) meningkatkan pendapatan 

pemerintah dari pajak. Bertambahnya pendapatan masyarakat baik secara personal 

maupun melakukan kegiatan bisnis pariwisata akan dapat meningkatkan pajak yang 

dipungut oleh pemerintah; 4) memperkuat posisi neraca pembayaran luar negeri 

atau neraca pembayaran internasional. Pariwisata merupakan ekspor yang tidak 

kentara, sehingga dengan adanya perkembangan pariwisata akan dapat 

meningkatkan ekspor negara yang bersangkutan yang jelas akan memperbaiki 

neraca pembayaran internasional; 5) meningkatkan penghasilan devisa bagi negara 

berkembang. Wisatawan asing yang semakin banyak datang ke Indonesia, maka 

akan semakin banyak devisa yang diterima; 6) merupakan basis pertumbuhan bagi 

korporasi transnasional; 7) injeksi pendapatan ke perekonomian lokal melalui efek 

multiplierh, membantu eksistensi bisnis lokali, mendorong peningkatan investasi 

dari sektor industri pariwisata dan sektor lainnya; 8) mendorong pembanguan 

daerah dan pedesaan, memperbaiki daerah perkotaan, dan mendiversifikasi 
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perekonomian lokal; 9) menjamin produk pariwisata dibayar dengan harga pantas; 

10) meningkatkan produk hasil kebudayaan, karena meningkatnya konsumsi oleh 

parawisatawan; 11) menyebarkan pemerataan pendapatan penduduk dunia dan 

nasional; 12) memperluas pasaran barang-barang yang dihasilkan dalam negeri; 13) 

dapat berakibat ganda terhadap sektor lain, seperti sektor pertanian dan sektor 

industri (Aditya et al., 2023).  

 

 

2.5. Pokdarwis 

Pokdarwis merupakan salah satu unsur pemangku kepentingan yang berasal 

dari masyarakat yang tentunya memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

serta mengelola potensi kekayaan alam dan budaya yang dimiliki suatu daerah 

untuk menjadi daerah tujuan wisata. Peran dari Pokdarwis adalah sebagai 

penggerak sadar wisata dan Sapta Pesona di lingkungan daerah wisata, untuk 

meningkatkan pemahaman kepariwisataan, meningkatkan peran dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan pariwisata, dan mensukseskan pembangunan 

pariwisata. Pokdarwis di suatu daerah tentunya dapat mendorong dalam 

membangun, mengembangkan dan memajukan kepariwisataan dan dapat 

bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat daerah tersebut (Muzakir et al., 2023).  

 

 

2.6. Ekowisata Berbasis Mangrove  

Mangrove merupakan vegetasi hutan yang tumbuh diantara garis pasang surut, 

sehingga hutan mangrove dinamakan juga hutan pasang. Hutan mangrove mampu 

tumbuh pada pantai karang, yaitu pada karang koral mati yang di atasnya ditumbuhi 

selapis tipis pasir atau ditumbuhi lumpur atau pantai berlumpur. Hutan mangrove 

dapat tumbuh didaerah pantai yang terus menerus atau berurutan terendam dalam 

air laut dan dipengaruhi pasang surut, tanahnya terdiri atas lumpur dan pasir (Faristy 

dan Putri, 2024).  

Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang memiliki 

keunikan dan ciri khas, memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi, namun 

sangat rentan terhadap kerusakan apabila kurang bijaksana dalam pengelolaannya. 

Keragaman jenis yang terdapat pada hutan mangrove serta keunikan yang dimiliki 

oleh hutan mangrove berpotensi sebagai objek wisata (Muthmainnah dan Sribianti, 
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2020). Hutan mangrove merupakan habitat bagi berbagai macam jenis fauna, baik 

sebagai habitat utama maupun habitat sementara. Hutan mangrove juga memiliki 

fungsi sebagai pelindung pantai dari gelombang serta ombak air laut dan juga 

sebagai penyerap logam berat. Fungsi yang tak kalah pentig dari hutan mangrove 

yaitu sebagai penyerap karbon untuk menngurangi potensi terjadinya pemanasan 

global (Wahyudi, 2022).  

 

2.6.1. Habitat Mangrove 

Hutan mangrove memiliki beragam manfaat, salah satunya yaitu berupa jasa 

lingkungan yang berupa wisata. Keunikan serta keindahan alam yang dimiliki hutan 

mangrove berpotensi suntuk dijadikan tujuan wisata. Ekosistem mangrove 

memiliki objek daya tarik yang potensial untuk mendukung pengembangan 

ekowisata (Siagian dan Arifin, 2022). Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk 

wisata sejalan dengan adanya perubahan kecenderungan minat dan motivasi 

kunjungan wisatawan dari wisata massal untuk pelestarian menjadi ekowisata 

dengan pariwisata minat khusus (special interest tourism), yaitu perjalanan wisata 

dengan motivasi kunjungan untuk melakukan wisata yang didalamnya terdapat 

unsur pendidikan dan konservasi. Mangrove memegang peran penting baik dari 

segi ekologis maupun ekonomis. Kerusakan yang terjadi pada tanaman mangrove 

mengakibatkan kerugian yang besar bagi masyarakat sekitar mangrove. Rusaknya 

tanaman mangrove memiliki dampak pada masyarakat sekitar dikarenakan tanaman 

mangrove merupakan wilayah pencarian makan bagi ikan. Masyarakat sekitar 

kurang tertarik dalam pengelolaan mangrove baik secara pribadi maupun kelompok 

dengan anggota masyarakat lainnya dapat menghambat keberlangsungan mangrove 

(Lestariningsih et al., 2021). Perencanaan pengelolaan pada hutan mangrove dapat 

lebih optimal dalam pelaksanaannya jika telah diketahui secara pasti potensi yang 

terdapat di dalamnya. Potensi yang ada tidak hanya berupa potensi biotik, namun 

juga faktor abiotik beserta lingkungannya (Kalsum et al., 2022).  

Mangrove adalah tanaman intertidal yang hidup di daerah tropis maupun non-

tropis dan tumbuh dengan subur dalam kondisi lingkungan yang keras seperti 

salinitas tinggi, suhu tinggi, pasang ekstrem, dan sedimentasi tinggi, serta mampu 

bertahan pada genangan pasang surut sekitar 0,4–1,27 m. Vegetasi mangrove 

memberikan banyak manfaat bagi manusia dan ekosistem sekitarnya yaitu dapat 
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melindungi manusia dari badai dan tsunami, mencegah erosi dan abrasi, sebagai 

penyerap CO2, menyediakan habitat bagi organisme di sekitar kawasan mangrove 

seperti burung dan ikan, berperan penting dalam mencegah perubahan iklim, karena 

mampu menyerap 1.023 Mg karbon per hektar dan mengandung lima kali lipat 

karbon hutan tropis, boreal, dan subtropis (Setiawati, 2023). 

 

2.6.2. Manfaat Hutan Mangrove 

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam yang memiliki manfaat yang 

sangat luas baik dari aspek sosial, ekonomi, dan ekologi. Peranan hutan mangrove 

sangat besar bagi kehidupan, dapat diketahui dari banyaknya jenis flora fauna yang 

hidup dalam ekosistem perairan dan daratan yang membentuk ekosistem mangrove. 

Potensi sumber daya alam yang sangat besar membutuhkan pengelolaan yang baik, 

sehingga pemanfaatannya dapat berlangsung secara berkesinambungan (Ersan et 

al., 2022).  

Hutan mangrove memiliki berbagai fungsi, fungsi ekologis yang utama dari 

hutan mangrove yaitu sebagai perlindungan garis pantai dan makhluk hidup dari 

tsunami dan angin, menjaga salinitas, dan sebagai habitat bagi biota perairan. 

Fungsi ekonomi dari hutan mangrove yaitu hasil hutannya yang dapat 

dimanfaatkan, berupa kayu bangunan, kayu bakar, bahan kertas, hasil hutan bukan 

kayu, serta sebagai kawasan wisata alam pantai. Fungsi sosial kultural dari hutan 

mangrove yaitu sebagai upaya untuk melestarikan keterkaitan hubungan sosial 

dengan masyarakat lokal (Anshari et al., 2024). 

Hutan mangrove memiliki manfaat ekologi yaitu sebagai tempat pemijahan 

(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan 

(feeding ground) bagi makhluk hidup disekitarnya dan penyedia pakan bagi biota 

laut, seperti udang dan kepiting. Hasil dari hutan mangrove baik kayu maupun 

nirkayu dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan makanan maupun kayu bakar 

sehingga memberi kontribusi dalam upaya peningkatan kondisi ekonomi 

masyarakat. Pemanfaatan hutan mangrove sering kali kurang mempertimbangkan 

aneka produk dan jasa yang dapat dihasilkan. Masyarakat hanya menilai hutan 

mangrove dari segi ekonominya saja, tanpa memperhitungkan manfaat fisik dan 

ekologi dari hutan mangrove (Ariftia et al., 2024). 
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Nilai keseluruhan ekosistem mangrove hingga kini tidak mudah dikenali, 

sehingga sering diabaikan dalam suatu perencanaan pengembangan wilayah pesisir. 

Ketidaktahuan akan nilai fungsi dan manfaat ekosistem mangrove disebabkan 

karena barang dan jasa yang dihasilkan oleh ekosistem mangrove wujudnya tidak 

diperdagangkan di pasar, sehingga tidak memiliki nilai yangdapat dinikmati secara 

langsung (Siregar et al., 2020). 

 

2.6.3. Ancaman Kerusakan Mangrove 

Faktor utama penyebab kerusakan mangrove ada tiga yaitu: pencemaran, 

konversi hutan mangrove yang kurang memperhatikan faktor lingkungan dan, 

penebangan yang berlebihan. Masalah yang sering terjadi di hutan mengrove yaitu 

abrasi pantai yang terus terjadi sepanjang tahun sehingga luas daratan semakin 

berkurang. Pengelolaan kawasan konservasi atau lindung yang tidak berhasil akibat 

perbedaan pemahaman konsep dasar konservasi/lindung yang sebernarnya 

mengakomodir keinginan masyarakat untuk mengelola sumber daya alam dalam 

kawasan. Hal tersebut dikarenakan konservasi tidaklah bertentangan dengan 

pembangunan yang berorientasi pada keuntungan ekonomi, bahkan sebaliknya 

pembangunan tidak akan bisa berkelanjutan tanpa adanya konservasi (Hadi et al., 

2021).  

 

 

2.7. Persepsi 

Persepsi wisatawan merupakan sumber informasi dan evaluasi bagi pengelola 

terhadap konsep sapta pesona yang telah diterapkan pada objek wisata. Pentingnya 

peran wisatawan dapat mempengaruhi pengelolaan ekowisata berkelanjutan. 

Persepsi pengunjung dinilai dari beberapa aspek, yaitu: biologi, sosial, 

infrastruktur, akomodasi dan fasilitas. Pengunjung yang datang ke objek ekowisata 

secara tidak langsung dapat memahami bahwa konservasi merupakan hal yang 

perlu untuk dilestarikan. Persepsi pengunjung merupakan hal penting untuk 

mengetahui kepuasan pengunjung dan dapat meningkatkan pengembangan 

ekowisata (Abeli, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Winarno (2021), Penilaian persepsi terkait 

ekowisata menjadi penting untuk dilakukan guna menggambarkan pengetahuan 
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masyarakat, pengelola dan pengunjung mengenai konsep ekowisata dalam 

mendukung keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut. Kepuasan wisatawan 

dikendalikan oleh persepsi yang melibatkan interaksi kompleks dari pemilihan, 

persiapan, dan interpretasi tempat wisata. Opini wisatawan negatif maka akan 

menimbulkan ketidakpuasan dan penolakan untuk mengunjungi objek wisata 

tersebut.  

Pemahaman persepsi tersebut merupakan indikator yang dapat dijadikan acuan 

dalam pengelolaan ekowisata. Sepanjang pengembangan ekowisata, kepercayaan 

jaringan dan wisatawan dalam situasi saat ini dan harapan masa depan untuk 

olahraga ekowisata dapat menjadi sangat penting sehingga perbaikan model dapat 

dilakukan secara berkelanjutan (Zulfiani dan Noor, 2021). Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Dwiputra (2013) yang menyatakan bahwa pengunjung memiliki 

tanggapan yang baik terhadap objek wisata alam pada suatu tempat destinasi wisata 

dikarenakan pengunjung atau wisatawan tersebut menemukan kesan yang menarik 

dan pengalaman yang baik setelah berkunjung ke destinasi wisata alam. 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober – Desember 2024. Lokasi 

pengumpulan data terletak pada Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan 

Ekowisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi berlokasi di Pesawaran, Provinsi 

Lampung. Alasan dipilihnya Destinasi Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan 

Ekowisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi sebagai tempat penelitian adalah untuk 

membandingkan tingkat persepsi pengunjung terhadap dua lokasi tersebut dilihat 

dari kondisi umum dan persepsi pengunjung dan juga dilihat dari objek dan daya 

tarik yang dimilikinya serta masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3.  

  

Gambar 2. Peta Lokasi Mangrove 

Petengoran 

Gambar 3. Peta Lokasi Mangrove 

Cuku Nyi Nyi 

 

 

3.2.Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, alat tulis, laptop 

untuk mencatat data hasil pengamatan dan hasil wawancara, handphone untuk 

merekam hasil wawancara maupun dokumentasi. Bahan yang digunakan dalam 
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penelitian adalah sampel responden dan Lokasi penelitian Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran dan Cuku Nyi Nyi. 

 

 

3.3. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Hutan Mangrove Petengoran dan Hutan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi. 

2. Metode pengambilan sampel dengan teknik Quote Sampling dengan kriteria 

responden pria dan wanita dengan umur >17 sampai 55 tahun. 

 

 

3.4. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

 

3.4.1. Data Primer 

Hasan (2015) menyatakan bahwa data primer ialah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Menurut Sugiyono (2013), data primer ialah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan 

Menurut Arikunto (2010), mengungkapkan bahwa data primer merupakan data 

yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi dan alat lainnya. Oleh karena itu, data primer sendiri yaitu 

data yang diperoleh melalui wawancara secara langsung dan terstruktur 

menggunakan kuesioner yang sudah ditetapkan. Data primer di dapat dari sumber 

informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti. Data primer ini antara lain: 

1. Hasil observasi lapangan.  

2. Hasil Kuesioner 

 

3.4.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2015). Menurut 
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Sugiyono (2013) data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan menurut Arikunto (2010) 

data sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan kepustakaan data ini 

digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari 

bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. Jadi data 

sekunder adalah data berupa dokumen -dokumen atau literatur – literatur, internet, 

surat kabar, dan jurnal. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengambil 

sebagian atau seluruh dari sekumpulan data yang telah dicatat seperti data jumlah 

pengunjung, luas kawasan, dan data gambaran umum lokasi penelitian.  

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuesioner kepada 30 responden dan observasi lapangan; serta Teknik Quote 

Sampling.  

 

3.5.1. Responden 

Metode pemilihan responden secara accidental dengan mewawancarai 

tentang karakteristik seperti Usia, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Pendidikan 

Terakhir, Pekerjaan, Sumber Informasi, Tujuan Berkunjung, Sifat Kunjungan, 

Jumlah Kunjungan, Waktu Luang yang digunakan, Biaya yang dikeluarakan. 

Tujuan wawancara untuk memberikan gambaran mengenai wisatawan yang sering 

berkunjung dan memanfaatkan Ekowisata Mangrove Petengoran dan Mangrove 

Cuku Nyi Nyi sebagai tempat rekreasi, sarana pendidikan, dan lainnya. Kriteria 

responden adalah sehat jasmani, bersedia berpartisipasi dalam penelitian, dapat 

berkomunikasi dengan baik, sehat jasmani dan rohani serta berumur ≥ 17 - > 55 

tahun (Amalia, 2024).  

 

3.5.2. Kuesioner 

Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait guna mendapatkan data-data serta 

keterangan yang dibutukan oleh penulis. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan sumber 

data (Fadilla dan Wulandari, 2023). Data mengenai persepsi wisatawan dan 
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masyarakat dilakukan dengan cara wawancara langsung berdasarkan kuesioner 

yang telah disediakan (Nasution et al., 2021). 

Data mengenai persepsi wisatawan meliputi profil responden dan persepsi 

terhadap Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran dan Ekowisata Hutan Mangrove 

Cuku Nyi Nyi. Jenis pertanyaan pada kuesioner yaitu: Pertanyaan Tertutup (one 

score one indicator) yaitu pertanyaan yang jawabannya telah disediakan oleh 

peneliti. Kuesioner ini ditujukan untuk para pengunjung yang sedang berwisata ke 

lokasi penelitian.  

 

3.5.3. Metode Quote Sampling 

Sampel wisatawan menggunakan metode Sampel Kuota (Quote Sampling) 

dimana metode ini merupakan teknik non random sampling sehingga responden 

dipilih berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya dan total sampel 

akan memiliki distribusi karakteristik yang sama dengan populasi yang lebih luas 

(Firmansyah et al., 2022). Metode quote sampling merupakan metode yang 

bertujuan untuk mendapatkan sampel dimana strata yang dipelajari sebanding 

dengan populasi yang akan diteliti.  

Pengambilan sampel wisatawan dalam penelitian ini ditetapkan secara quota 

sebanyak 30 responden, baik responden laki-laki maupun perempuan tanpa 

membedakan asal wisatawan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampelnya secara accidental sampling, yaitu cara memperoleh sampel berdasarkan 

siapa saja wisatawan yang kebetulan ditemui pada saat melakukan penelitian, yang 

diambil dari daerah penelitian, dari luar kecamatan daerah penelitian dan dari luar 

kabupaten daerah penelitian (Syahifullah, 2021). 

 

3.5.4. Observasi Lapangan 

Observasi dilapangan dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi lokasi 

penelitian serta melakukan verifikasi data yang didapatkan dari hasil penelitian 

awal. 

 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan responden akan dianalisis 

secara deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan 
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pernyataan responden yang mewakili pengukuran terhadap variabel penelitian. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala likert. 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa Skala likert merupakan pengukuran variabel 

yang mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

suatu indikator. Oleh karena itu, setiap jawaban dari responden akan dituangkan 

kedalam pengukuran yang memiliki gradasi nilai positif dan negatif, hal ini 

biasanya diistilahkan kedalam kelompok jawaban sangat setuju, setuju, cukup 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kriteria pemberian skor untuk pilihan 

jawaban di atas sebagai berikut : 

a. Skor 5 mewakili jawaban sangat setuju/selalu/sangat positif  

b. Skor 4 mewakili jawaban setuju/sering/positif  

c. Skor 3 mewakili jawaban cukup setuju/ ragu-ragu/ netral  

d. Skor 2 mewakili jawaban tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif  

e. Skor 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju/ tidak pernah  

(Sumber: Sugiyono, 2010). 

Pengolahan pada setiap variabel di pernyataan kuesioner, adalah sebagai 

berikut: 

a. Rumus Nilai Skoring Skala Likert 

Perhitungan Scoring Skala Likert dihitung dengan menggunakan rumus: 

NL = ∑(𝑛1 × 1) + (𝑛2 × 2) + (𝑛3 × 3) + (𝑛4 × 4) + (𝑛5 × 5) 

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert 

N = jumlah jawaban score (alternatif skor skala likert 1 sampai 5) 

(Sumber: Sugiyono, 2014). 

 

b. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  

Perhitungan rata-rata indikator pernyataan dengan menggunakan rumus: 

𝑄 =
𝑁𝐿

𝑥
 

Keterangan:  

Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan ke - i 

NL = nilai scoring skala likert 

X = jumlah sampel responden  

 

c. Rumus nilai akhir tiap aspek  
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Perhitungan nilai akhir setiap indikator pernyataan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑁𝐴 =
𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3 + 𝑄4 +⋯𝑄𝑝

𝑝
 

 
Keterangan:  

NA = nilai akhir  

Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan (menggunakan 5 skala) Jumlah sampel  

P = Jumlah Seluruh Pertanyaan 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi 

pengunjung terhadap Destinasi Ekowisata Mangrove Petengoran dan Mangrove 

Cuku Nyi Nyi, maka diperoleh kesimpulan dari hasil analisis data yaitu sebagai 

berikut : 

1. Persepsi pengunjung pada objek ekowisata Mangrove Petengoran dan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi sudah dilakukan. Pada 5 aspek tersebut skor tertinggi 

pada aspek fasilitas yang ada di Mangrove Cuku Nyi Nyi kategori setuju, 

kemudian skor terendah pada aspek akomodasi yang ada di Mangrove 

Petengoran kategori tidak setuju. 

2. Perbandingan persepsi pengunjung terhadap objek wisata hutan Mangrove 

Petengoran dan objek wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi Pesawaran 

Provinsi Lampung terhadap 5 aspek yang telah dianalisis maka dapat 

disimpulkan bahwa ekowisata hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi memiliki 

persepsi yang lebih positif dibandingkan dengan ekowisata hutan Mangrove 

Petengoran dalam aspek karakteristik alam dan fasilitas. Meskipun kedua lokasi 

memiliki nilai yang sama dalam aksesibilitas, ekowisata hutan Mangrove Cuku 

Nyi Nyi menunjukkan keunggulan dalam fasilitas dan penginapan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan dan penyediaan fasilitas di Hutan Mangrove 

Cuku Nyi Nyi lebih baik, yang dapat meningkatkan pengalaman pengunjung 

secara keseluruhan. 

3. Persepsi wisatawan terhadap upaya konservasi yang dapat dilakukan pada 

Mangrove Petengoran dan Mangrove Cuku Nyi Nyi sama – sama setuju, upaya 

konservasi yang dilakukan wisatawan yaitu menjaga keasrian lingkungan 

sekitar dengan tidak membuang sampah sembarangan, melakukan reboisasi, 
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sehingga wisatawan dapat menikmati lingkungan yang bersih, udara dan 

lanskap sebagai refleksi kesegaran diri dan kesehatan pribadi. 

 

 

5.2.Saran 

Saran untuk pihak pengelola maupun penelitian selanjutnya di Mangrove 

Petengoran dan Mangrove Cuku Nyi Nyi adalah sebagai berikut : 

1. Pihak pengelola perlu melakukan perbaikan terhadap beberapa fasilitas yang 

ada di ekowisata Mangrove Petengoran dan Ekowisata Hutan Mangrove Cuku 

Nyi Nyi. Menyediakan kotak ataupun sarana berupa penilaian kepuasan 

pengunjung terhadap pengunjung yang sudah berkunjung, dengan tujuan 

sebagai bahan evaluasi bagi pihak pengelola untuk keberlanjutan dari ekowisata 

mangrove tersebut.  

2. Pihak pengelola Mangrove Petengoran dan Mangrove Cuku Nyi Nyi 

mengadakan kegiatan khusus sebagai promosi dan pengenalan keunggulannya 

yang dapat menarik pengunjung dan dapat dijadikan sebagai ikon tambahan 

serta ciri khas dari ekowisata tersebut seperti atraksi, pemancingan dan lainnya.   

3. Kemudian saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk promosi melalui 

sosial media, dan membuat website yang dapat diakses pengunjung di Hutan 

Mangrove Petengoran dan hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi.  
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